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Undang-Undang 

Pasal 7 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan berbunyi 

Pasal 7 ayat (1), jenis hierarki peraturan perundang-

undangan terdiri atas: a. Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. b. Ketetapkan Majelis 

Permusyawaratan Rakyat. c. Undang-undang atau 

peraturan pemerintah pengganti undangundang. d. 

Peraturan pemerintah. e. Peraturan presiden. f. Peraturan 

daerah provinsi. g. Peraturan daerah kabupaten/kota. 

 

 


